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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

(1) 

 

 

(2) 

Gambar IV.1 (1) Pohon cengkeh dan (2) cengkeh 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi bunga cengkeh (Syzygium    aromaticum (L.) 

Merrill & Perry
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol bunga cengkeh (Syzygium   

aromaticum (L.) Merrill & Perry 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DENGAN INDUKSI 

KALIUM OKSONAT DAN JUS HATI AYAM 

  

Dosis II 

Kelompok Hewan Uji 

- Dipuasakan selama 18 jam dan hanya di 

beri minum 

- Ditimbang bobot setiap mencit 

- Diperiksa kadar asam urat awal 

Kel. 
Positif 

Kelompok Uji 

Dosis I Dosis III 
Kel. 

negatif 

Di induksi dengan jus hati ayam secara oral dan kalium 

oksonat 300 mg/kgBB secara intraperitonial 

- Tiap mencit diberikan sediaan sesuai 

dengan kelompoknya 

Pembanding 

Diberi alopururinol 

100 mg/70kgBB 
Dosis Uji I 

diberi 

ekstrak 

100 

mg/kgBB 

Dosis Uji II 

diberi 

ekstrak 200 

mg/kgBB 

Dosis Uji 

III 

diberi 

ekstrak 400 

mg/kgBB 

Kelompok 

Positif diberi 

tragakan 1% 

Diperiksa kadar asam urat pada jam ke -1,2,3,4 

Diolah data dengan statistik 

Gambar IV.4 bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol bunga 

cengkeh (Syzygium aromaticum  (L.) Merrill & Perry 

 

 

Kel. 

Pembanding 

aquadest 
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LAMPIRAN  5 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

 

mg dosis yang diberikan =
BB mencit

1000 gram
x  Dosis manusia 

1. Dosis Kalium Oksonat 

Dosis untuk mencit 20 gram  =
20 gram

1000 gram
x 300 mg 

     = 6 mg/20 gram mencit 

Volume pemberian   = 0,2 mL/20 gram 

Konsentrasi    = 6 mg/0,2 mL 

     =30 mg/mL 

Volume sediaan (20 mL),  

Sehingga kebutuhan kalium oksonat   = 30 mg/mL x 20 mL 

       = 0,6 gram 

2. Dosis Allupurinol 

Dosis Allupurinol 100 mg/70 KgBB 

Dosis untuk mencit 20 gram  = 0,0026 x 100 mg 

    = 0,26 mg/20 gram mencit 

Volume pemberian   = 0,2 mL/20 gram 

Konsentrasi    =0,26 mg/0,2 mL 

     =1,3 mg/mL
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Volume sediaan (10 mL), sehingga kebutuhan Allopurinol;  

1 tablet = 100 mg ad dengan tragakan 1% sebanyak 10 mL = 10 mg/mL 

untuk membuat konsentrasi 1,3 mg/mL dilakukan pengenceran: 

V1 x C1  =  V2 x C2 

10 mL x 1,3 mg/mL = V2 x 10 mg/mL 

V2   =  
13

10
 

    = 1,3 mL (di add hingga 10 mL) 

3. Dosis Ekstrak Bunga Cengkeh dosis 400 mg/KgBB 

Dosis untuk bobot mencit 20 gram  =
20 gram

1000 gram
x 400 mg 

             = 8 mg/20 gram mencit 

Volume pemberian            = 0,2 mL/20 gram 

Konsentrasi             = 8 mg/0,2 mL 

             = 40 mg/mL 

Volume sediaan (20 mL) 

Sehingga kebutuhan ekstrak          = 40 mg/mL x 20 mL 

               = 800 mg 

4. Dosis Ekstrak Bunga Cengkeh dosis 200 mg/KgBB 

Dosis untuk bobot mencit 20 gram  =
20 gram

1000 gram
x 200 mg 

             = 4 mg/20 gram mencit 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Volume pemberian           = 0,2 mL/20 gram 

Konsentrasi            = 4 mg/0,2 mL 

            = 20 mg/mL 

Volume sediaan (20 mL),  

Untuk membuat konsentrasi 20 mg/mL dilakukan pengenceran dari 40 

mg/mL  

V1 x C1  =  V2 x C2 

20 mL x 20 mg = V2 x 40 mg 

V2   =  
400

40
 

    = 10 mL (di add hingga 20 mL) 

5. Dosis Ekstrak Bunga Cengkeh dosis 100 mg/KgBB 

Dosis untuk bobot mencit 20 gram  =
20 gram

1000 gram
x 100 mg 

             = 2 mg/20 gram mencit 

Volume pemberian            = 0,2 mL/20 gram 

Konsentrasi             = 2 mg/0,2 mL 

             = 10 mg/mL 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Volume sediaan (20 mL),  

Untuk membuat konsentrasi 10 mg/mL dilakukan pengenceran dari 20 

mg/mL  

V1 x C1  =  V2 x C2 

20 mL x 10 mg = V2 x 20 mg 

V2   =  
200

20
 

    = 10 mL (di add hingga 20 mL)
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                                                      LAMPIRAN 6 

KADAR ASAM URAT MENCIT 

Tabel IV.1 

Pengukuran Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Induksi 

Kelompok Kadar asam urat (mg/dL) 

TO T 

induksi 

T1 T2 T3 T4 

 

 

Kontrol Negatif 

3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 

3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 

3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 

3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 

Rata-rata 
3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 

SD 
0 0 0 0 0 0 

 

 

Kontrol Posirif 

3,0 5,4 4,6 4,3 5,7 6,1 

3,0 6,5 8,5 7,5 7,1 7,5 

3,0 12,4 12,8 10,2 10,9 13,7 

3,0 9,7 8,9 4,2 4,7 9,8 

Rata-rata 
3,0 8,5 8,7 6,6 7,1 9,3 

SD 0 3,2 3,4 2,9 2,7 3,3 

 

 

Pembanding 

3,0 7,1 4 3,2 3,0 3,0 

3,0 6,5 3,8 3,5 3,0 3,0 

3,0 5,7 4,0 3,0 3,0 3,0 

3,0 12,3 5,3 3,0 3,0 3,0 

Rata-rata 
3,0 7,9 4,3 3,2 3,0 3,0 

SD 
0 3,0 0,7 0,2 0 0 

 

 

Dosis 100 mg/kgBB 

3,0 7,5 4,7 3,0 3,6 3,0 

3,0 8,9 5,4 4,4 3,6 4,3 

3,0 9,7 7,2 4,1 3,0 3,0 

3,0 13,1 12,1 9,7 5,4 3,0 

Rata-rata 
3,0 9,8 7,4 5,3 3,9 3,3 

SD 
0 2,4 3,3 3,0 1,0 0,7 

 

 

Dosis 200 mg/kgBB 

3,0 6,1 5,7 4,0 3,0 3,0 

3,0 9,8 6,5 5,0 4,6 3,0 

3,0 10,5 8,9 4,1 3,0 3,0 

3,0 9,4 7,1 4,3 3,0 3,0 

Rata-rata 3,0 7,9 7,1 4,4 3,4 3,0 

SD 0 2,0 1,4 0,5 0,8 0 

 

 

Dosis 400 mg/kgBB 

3,0 12,3 5,4 4,4 3,0 3,0 

3,0 15 7,5 4,0 3,0 3,0 

3,0 12,8 5,6 3,9 3,0 3,0 

3,0 10,9 8,9 3,5 3,0 3,0 

Rata-rata 
3,0 12,8 6,9 4,0 3,0 3,0 

SD 
0 1,7 1,7 0,4 0 0 
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LAMPIRAN 7 

PERHITUNGAN PERSENTASE PENURUNAN KADAR ASAM URAT 

TERHADAP KONTROL POSITIF 

 

% P =
𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 (+) − 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 (𝑢)

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 (+)
𝑋 100% 

Keterangan :  

Kadar (u) : kadar asam urat darah kelompok uji 

Kadar (+) : kadar asam urat darah kelompok kontrol positif 

1. Pembanding 

Pembanding pada jam ke 1  

% P =
8,7 − 4,3

8,7
𝑋 100% 

        = 50,57  % 

Pembanding pada jam ke 2 

% P =
6,6 − 3,2

6,6
𝑋 100% 

        = 51,52  % 

Pembanding pada jam ke 3 

% P =
7,1 − 3,0

7,1
𝑋 100% 

        = 57,75  % 

 

 

 

Pembanding pada jam ke 4 

% P =
9,3 − 3

9,3
𝑋 100% 

         = 67,74  % 

2. Dosis 100 mg/KgBB 

Dosis 100 mg/KgBB pada jam ke 1  

% P =
8,7 − 7,4

8,7
𝑋 100% 

        = 14,94 % 

Dosis 100 mg/KgBB pada jam ke 2 

% P =
6,6 − 5,3

6,6
𝑋 100% 

        =19,70  % 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Dosis 100 mg/KgBB pada jam ke 3 

% P =
7,1 − 3,9

7,1
𝑋 100% 

           = 45,07  % 

Dosis 100 mg/KgBB pada jam ke 4 

% P =
9,3 − 3,3

9,3
𝑋 100% 

        = 64,52  %

3. Dosis 200 mg/KgBB 

Dosis 200 mg/KgBB pada jam ke 1  

% P =
8,7 − 7,1

8,7
𝑋 100% 

        = 18,40  % 

Dosis 200 mg/KgBB pada jam ke 2 

% P =
6,6 − 4,4

6,6
𝑋 100% 

        = 33,33 % 

Dosis 200 mg/KgBB pada jam ke 3 

% P =
7,1 − 3,4

7,1
𝑋 100% 

        = 52,11  % 

Dosis 100 mg/KgBB pada jam ke 4 

% P =
9,3 − 3,0

9,3
𝑋 100% 

        = 67,74  % 

4. Dosis 400 mg/KgBB 

Dosis 400 mg/KgBB pada jam ke 1  

% P =
8,7 − 6,9

8,7
𝑋 100% 

        = 20,69 % 

Dosis 400 mg/KgBB pada jam ke 2 

% P =
6,6 − 4,0

6,6
𝑋 100% 

        = 39,39 % 

Dosis 400 mg/KgBB pada jam ke 3 

% P =
7,1 − 3,0

7,1
𝑋 100% 

        = 57,75  % 

Dosis 400 mg/KgBB pada jam ke 4 

% P =
9,3 − 3,0

9,3
𝑋 100% 

        = 67,74  % 
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LAMPIRAN 8 

PERHITUNGAN PERSENTASE EFEKTIFITAS EKSTRAK ETANOL 

BUAH CENGKEH (Syzygium aromaticum (L.) Merrill & Perry 

 

% Efektivitas =
% 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖 

% 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑝𝑢𝑟𝑖𝑛𝑜𝑙
𝑋 100%

1). DOSIS 100 mg/KgBB  

Jam ke 1   

% Efektifitas =
 14,94  %  

50,57 %
𝑋 100% 

= 29,54 % 

Jam ke 2 

% Efektifitas =
19,70  %  

51,52  %
𝑋 100% 

  = 38,24 % 

Jam ke 3 

% Efektifitas =
45,07  %  

57,75  %
𝑋 100% 

  = 78,04 % 

Jam ke 4 

% Efektifitas =
64,52  %  

67,74  %
𝑋 100% 

  =  95,25% 

2). DOSIS 200 mg/KgBB  

Jam ke 1  

% Efektifitas =
18,40  % 

50,57 %
𝑋 100% 

  = 36,39 % 

Jam ke 2 

% Efektifitas =
33,33 %

51,52  %
𝑋 100% 

  = 64,70 % 

Jam ke 3 

% Efektifitas =
52,11  %  

57,75  %
𝑋 100% 

  = 90,23 % 

Jam ke 4 

% Efektifitas =
67,74  %  

67,74  %
𝑋 100% 

  =  100 %
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

3). DOSIS 400 mg/KgBB  

Jam ke 1  

% Efektifitas =
20,69 % 

50,57 %
𝑋 100% 

  = 40,91 % 

Jam ke 2 

% Efektifitas =
39,39  %

51,52  %
𝑋 100% 

  = 76,46 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jam ke 3 

% Efektifitas =
57,75 %  

57,75  %
𝑋 100% 

  = 100  % 

Jam ke 4 

% Efektifitas =
67,74  %  

67,74  %
𝑋 100% 

  =  100 %
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